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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) di 

kelas X SMA Negeri 2 Tangerang. Dengan mengacu pada teori 

pembelajaran berbasis masalah dan temuan-temuan terkait dalam 

literatur, penelitian ini melibatkan tiga siklus pembelajaran yang 

dilakukan selama beberapa bulan. Setiap siklus melibatkan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk terus 

meningkatkan proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PBL berhasil meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan 

pemahaman mereka terhadap materi PPKN. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa kekurangan dalam pelaksanaan di kelas yang perlu diperbaiki. 

Kesimpulannya, PBL memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

pembelajaran PPKN di SMA, namun perlu dilakukan penyesuaian lebih 

lanjut untuk memaksimalkan efektivitasnya. Penelitian ini memberikan 

landasan yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut dalam pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

 
 

Pendahuluan 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) merupakan salah 
satu mata pelajaran penting di jenjang pendidikan menengah atas. Mata pelajaran ini 
bertujuan untuk membentuk karakter dan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai Pancasila, 
demokrasi, dan kewarganegaraan. Namun, berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 2 
Tangerang, ditemukan bahwa pemahaman siswa kelas X terhadap materi PPKN masih 
kurang optimal. Hal ini terlihat dari hasil tes dan partisipasi siswa dalam diskusi kelas yang 
belum memenuhi harapan. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi rendahnya pemahaman siswa terhadap mata 
pelajaran PPKN, termasuk metode pengajaran yang digunakan. Metode pengajaran 
tradisional yang cenderung berpusat pada guru dan bersifat satu arah sering kali kurang 
efektif dalam mengembangkan pemikiran kritis dan keterlibatan siswa secara aktif. Oleh 
karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran untuk meningkatkan pemahaman 
dan partisipasi siswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan siswa adalah Problem Based Learning (PBL). PBL adalah 
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan memecahkan masalah. Melalui 
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PBL, siswa diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, bekerja sama 
dalam kelompok, dan mengembangkan kemampuan analisis serta pemecahan masalah. 

Problem Based Learning (PBL) telah ditemukan sebagai metode pengajaran yang 
efektif dalam berbagai penelitian. Djabbarova (2020) menyoroti perannya dalam 
mengembangkan minat, kepuasan, dan aktualisasi diri siswa. Nettath (2013) juga 
mendukung hal ini, dengan menekankan efektivitas PBL dalam pengajaran kelompok kecil. 
Selain itu, penelitian Gusman menunjukkan dampak positif PBL terhadap hasil kognitif 
siswa dan motivasi belajar. Temuan-temuan ini secara kolektif menunjukkan bahwa PBL 
adalah pendekatan yang berharga dalam pendidikan. 

Manoharan dkk. (2022) mengeksplorasi penerapan PBL dalam kelas besar, yang 
melibatkan lebih dari 450 siswa. Studi mereka, yang dipresentasikan pada Konferensi 
Tahunan ke-31 Asosiasi Eropa untuk Pendidikan Teknik Elektro dan Informasi (EAEEIE), 
mengungkapkan bahwa PBL mendukung pepatah “praktik membuat sempurna,” mendorong 
siswa untuk menerapkan apa yang mereka pelajari dalam skenario praktis. Efektivitas PBL 
dalam pengaturan seperti itu diukur melalui umpan balik siswa dan kinerja dalam penilaian 
berbasis masalah. Terlepas dari manfaatnya, penelitian ini juga membahas potensi 
kelemahannya, seperti kesalahan akademik, menyoroti perlunya penerapan dan 
pemantauan PBL secara hati-hati di kelas besar. 

González (2019) dalam Konferensi Internasional Kedelapan tentang Inovasi 
Pendidikan melalui Teknologi (EITT), menjelaskan karakteristik model PBL, kelebihan, dan 
keterbatasannya. PBL terbukti meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan keterampilan 
kerja tim, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan mendorong retensi pengetahuan 
dan pengorganisasian yang lebih baik. González mengusulkan desain penelitian multi-
strategi untuk menilai lebih lanjut efektivitas PBL, dan menunjukkan bahwa meskipun PBL 
menawarkan manfaat besar, PBL juga memerlukan strategi implementasi yang dipikirkan 
dengan matang untuk memaksimalkan potensinya. 

Hemker dkk. (2017) menyelidiki dampak PBL dalam seminar pelatihan guru, 
sebagaimana didokumentasikan dalam penelitian mereka dengan 19 kutipan. Penelitian 
mereka menunjukkan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan perolehan pengetahuan 
praktis di kalangan guru peserta pelatihan. Implementasi dan evaluasi PBL dalam seminar 
penilaian pendidikan menunjukkan manfaat yang signifikan, meskipun ada juga ruang 
untuk perbaikan dalam desain didaktiknya. Studi ini menggarisbawahi pentingnya 
menyempurnakan pendekatan PBL agar lebih sesuai dengan kebutuhan pelatihan para 
pendidik di masa depan. 

Stepien dkk. (1993) memberikan pemahaman dasar tentang PBL melalui studi 
ekstensif mereka, yang telah menerima 233 kutipan. Karya mereka menyoroti PBL sebagai 
pendekatan pembelajaran yang memosisikan siswa sebagai pemecah masalah profesional, 
menangani masalah yang realistis dan tidak terstruktur. Pendekatan ini tidak hanya 
melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif tetapi juga membantu mereka mengembangkan 
teknik dan kebiasaan berpikir yang digunakan oleh para profesional, sehingga 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia nyata. 

Literatur secara konsisten mendukung kemanjuran Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBL) dalam meningkatkan berbagai hasil pendidikan. Studi di berbagai konteks pendidikan 
menunjukkan bahwa PBL meningkatkan fungsi kognitif, perolehan pengetahuan, motivasi 
siswa, dan keterampilan praktis. Namun, penerapan yang efektif memerlukan pertimbangan 
yang cermat terhadap lingkungan pendidikan tertentu dan tantangan potensial, seperti 
tantangan yang ditimbulkan oleh ukuran kelas yang besar atau kebutuhan akan desain 
didaktik yang kuat. Secara kolektif, temuan-temuan ini menegaskan nilai PBL sebagai 
strategi pendidikan yang dinamis dan berdampak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode PBL dalam 
pembelajaran PPKN di kelas X SMA Negeri 2 Tangerang dan mengevaluasi dampaknya 
terhadap pemahaman siswa. Dengan menerapkan PBL, diharapkan siswa dapat lebih 
memahami materi PPKN secara mendalam, meningkatkan keterlibatan dalam proses 
pembelajaran, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah. 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan melalui beberapa siklus yang terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada setiap siklus, tindakan yang 
dilakukan akan dievaluasi dan disesuaikan berdasarkan temuan dari siklus sebelumnya. 
Data yang dikumpulkan meliputi hasil tes pemahaman siswa, observasi partisipasi siswa 
dalam diskusi kelas, serta wawancara dan refleksi guru. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PPKN di SMA Negeri 2 Tangerang serta 
memberikan wawasan bagi guru-guru lain dalam mengimplementasikan metode PBL di 
kelas mereka. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitas metode Problem Based Learning (PBL) 
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran PPKN di kelas X SMA Negeri 2 
Tangerang. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus yang melibatkan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Tangerang selama semester genap tahun 
ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah siswa kelas X yang berjumlah 35 orang. Kelas 
ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
terhadap materi PPKN masih perlu ditingkatkan. 

Penelitian ini menggunakan desain PTK yang terdiri dari empat siklus. Setiap siklus 
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 
perencanaan, peneliti merancang rencana tindakan yang akan diterapkan, termasuk 
penyusunan skenario PBL, materi pembelajaran, dan alat evaluasi. Tahap pelaksanaan 
tindakan melibatkan penerapan skenario PBL dalam proses pembelajaran di kelas. 
Observasi dilakukan oleh peneliti dan kolaborator untuk mencatat aktivitas siswa, 
keterlibatan dalam diskusi, dan respons terhadap metode PBL. Tahap refleksi melibatkan 
analisis data yang dikumpulkan, evaluasi efektivitas tindakan, dan perencanaan perbaikan 
untuk siklus berikutnya. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik. Observasi kelas 
dilakukan oleh peneliti dan kolaborator untuk mencatat aktivitas siswa, keterlibatan dalam 
diskusi, dan respons terhadap metode PBL. Tes pemahaman diberikan pada akhir setiap 
siklus untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi PPKN. Wawancara 
dengan siswa dilakukan untuk mendapatkan feedback mengenai pengalaman mereka 
selama pembelajaran dengan metode PBL. Guru juga mencatat refleksi dan pengamatan 
pribadi mengenai pelaksanaan PBL dan respons siswa dalam catatan harian. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 
kualitatif dari hasil observasi, wawancara, dan catatan harian dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul terkait dengan implementasi PBL dan respons 
siswa. Data kuantitatif dari hasil tes pemahaman dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa dari siklus ke siklus. 

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning - PBL) telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan berbagai aspek pembelajaran siswa, termasuk pemahaman kognitif, 
motivasi belajar, dan keterlibatan aktif dalam materi pelajaran (International Journal of 
Recent Technology and Engineering, 2019; Gusman dkk., 2023.). Dalam konteks penelitian 
ini, PBL diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X SMA Negeri 2 
Tangerang terhadap materi PPKN. Pembahasan ini akan menguraikan hasil penelitian 
berdasarkan siklus-siklus yang telah dilalui, serta mengevaluasi efektivitas metode PBL 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Setiap siklus dalam penelitian ini melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi, dengan tujuan untuk terus meningkatkan proses 
pembelajaran dari siklus ke siklus. Manoharan, dkk. (2022) menyebutkan bahwa PBL, 
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dengan pendekatan "practice makes perfect," mendorong siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan mereka dalam konteks nyata, yang juga diharapkan dalam penelitian ini. Selain 
itu, González (2019) menyoroti keunggulan PBL dalam meningkatkan motivasi, 
keterampilan berpikir kritis, dan kerja sama antar siswa, yang merupakan aspek penting 
yang diamati dalam setiap siklus penelitian ini.  

 
Skilus 1 
Pada siklus pertama, implementasi Problem Based Learning (PBL) di kelas X SMA 

Negeri 2 Tangerang dimulai dengan perencanaan yang matang dan pengenalan skenario 
pembelajaran berbasis masalah. Selama tahap perencanaan, materi PPKN disesuaikan 
dengan masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa, dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Observasi awal menunjukkan bahwa 
karakteristik peserta didik di SMAN 2 Kota Tangerang Selatan sudah sangat baik, dengan 
semangat dan daya juang yang tinggi dalam melaksanakan pembelajaran. Aspek motivasi 
belajar, kemampuan awal, budaya kelas, serta minat belajar sudah menunjukkan hasil yang 
positif, dimana 90% peserta didik menunjukkan pengalaman yang baik dan perilaku serta 
sikap yang sangat baik di luar pembelajaran. 

Selama pelaksanaan tindakan, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 
mendiskusikan dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa siswa sangat antusias dan aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Mereka 
menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang baik, serta keterampilan kerja 
sama yang solid. Sikap sosial dan spiritual siswa juga terlihat positif selama proses 
pembelajaran, mencerminkan keseimbangan antara kemampuan kognitif dan karakter 
moral yang baik, sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka. Berdasarkan refleksi dari 
siklus pertama, dapat disimpulkan bahwa penerapan PBL berhasil meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan siswa, serta menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi PPKN. Hal ini sejalan dengan temuan González (2019) yang 
menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 

Siklus 2 
Pada siklus kedua, rancangan pembelajaran dianggap sudah cukup matang karena 

merupakan hasil evaluasi dan perbaikan dari siklus sebelumnya. Guru telah berhasil 
menyesuaikan model dan metode pembelajaran serta langkah kegiatan dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Waktu yang dialokasikan pun sesuai dengan rencana, 
memastikan pembelajaran berjalan lancar dan efisien. Dengan siklus ini sebagai tahap 
terakhir, guru kemudian menyusun kerangka asesmen untuk siklus berikutnya, dengan 
tujuan menguji pemahaman peserta didik secara menyeluruh (sumatif), guna mengevaluasi 
hasil belajar mereka dengan lebih terperinci. 

Siklus 3 
Pada siklus ketiga, evaluasi terhadap rancangan pembelajaran menunjukkan bahwa 

perencanaan yang telah dibuat sudah memenuhi ketentuan yang seharusnya ada dalam 
modul ajar. Namun, dalam pelaksanaannya di kelas, terdapat banyak kekurangan seperti 
alokasi waktu yang tidak sesuai dan teknik yang tidak sesuai dengan rencana. Oleh karena 
itu, ke depannya diharapkan pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat dilakukan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan dalam rancangan pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Problem Based Learning 
(PBL) pada mata pelajaran PPKN di kelas X SMA Negeri 2 Tangerang telah memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa, motivasi belajar, dan keterlibatan 
aktif dalam pembelajaran. Melalui tiga siklus pembelajaran yang dilalui, terjadi 
perkembangan yang signifikan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses 
pembelajaran. Siklus pertama berhasil menunjukkan peningkatan dalam motivasi dan 
keterlibatan siswa, serta potensi besar dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
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materi PPKN. Siklus kedua menegaskan kematangan dalam perencanaan pembelajaran, 
yang telah mengalami penyesuaian dan perbaikan dari siklus sebelumnya. Namun, siklus 
ketiga menyoroti kekurangan dalam pelaksanaan di kelas, menunjukkan perlunya perbaikan 
lebih lanjut dalam mengimplementasikan rencana pembelajaran. Secara keseluruhan, PBL 
telah terbukti efektif dalam konteks ini, dan penelitian ini memberikan landasan yang kuat 
untuk pengembangan lebih lanjut dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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